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Bab 1 : Pensyariatan Puasa 


Dalam syariat Islam, ibadah puasa didasarkan 
pensyariatannya di atas sumber-sumber utama, 
yaitu Al-Quran Al-Kariem, As-Sunnah An- 
Nabawiyah dan juga Ijma' (konsensus) seluruh 
ulama. 


Sebelum diwajibkan puasa Ramadhan, 
Rasulullah SAW dan para shahabat telah 
mendapatkan perintah untuk mengerjakan puasa, 
diantaranya adalah puasa tiga hari setiap bulan dan 
puasa pada tanggal 10 Muharram (Asyura'). 

a paiia M Le cl SE ps EA Jain GE 


- 


Rasulullah SAW berpuasa tiga hari pada setiap 
bulannya dan beliau berpuasa di hari Asyura. (HR. 
Abu Daud) 


Lalu turunlah ayat yang memerintahkan beliau 
untuk mengerjakan puasa fardhu hanya di bulan 
Ramadhan saja. Sehingga semua puasa yang sudah 
ada sebelumnya tidak diwajibkan lagi, namun 
kedudukannya menjadi sunnah. Beliau sempat 
berpuasa sebelum Ramadhan selama 17 bulan 


lamanya.! 


Kewajiban puasa bulan Ramadhan disyariatkan 
pada tanggal 10 Sya'ban di tahun kedua setelah 
hijrah Nabi SAW ke Madinah. Waktunya kira-kira 
sesudah diturunkannya perintah penggantian 
kiblat dari masjidil Al-Agsha ke Masjid Al-Haram. 


Semenjak itulah Rasulullah SAW menjalankan 
puasa Ramadhan hingga akhir hayatnya sebanyak 
sembilan kali dalam sembilan tahun. Berikut tabel 
rinciannya : 


Tahun ke 2 hijriah Ramadhan Pertama 

Tahun ke 3 hijriah Ramadhan Kedua 

Tahun ke 4 hijriah Ramadhan Ketiga 

Tahun ke 5 hijriah Ramadhan Keempat 

Tahun ke 6 hijriah Ramadhan Kelima 

Tahun ke 7 hijriah Ramadhan Keenam 

Tahun ke 8 hijriah Ramadhan Ketujuh 

Tahun ke 9 hijriah Ramadhan Kedelapan 

Tahun ke 10 hijriah Ramadhan Kesembilan 

Tahun ke 11 hijriah - Sudah wafat pada Rabiul Awal - 


An-Nawawi (w. 676 H) menuliskan dalam 
kitabnya Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab 
sebagai berikut : 


1 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, Jilid 7 hal. 
302 
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Je gl Bs ied ya EN al let GP 

ed 
Rasulullah SAW berpuasa Ramadhan selama 9 
tahun. Sebab puasa Ramadhan diwajibkan pada 
bulan Sya'ban tahun kedua hijriyah, lalu beliau 


SAW wafat bulan Rabi'ul Awwal tahun kesebelas 
hijriyah.? 


1. Al-Quran Al-Kariem 


Kewajiban puasa Ramadhan didasari oleh Al- 
Quran, As-Sunah dan Ijma'. Allah telah mewajibkan 
umat Islam untuk berpuasa bulan Ramadhan 
dalam Al-Ouran Al-Karim. 


Dasar dari ayat Al-Ouran adalah : 
wolde SE teal LA 
asi Nd Nis 
“Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 


kepada umat sebelummu agar kamu bertaqwa.” 
(QS Al-Baqarah : 183) 


Dan juga ayat berikut : 
went AE Na gh 8 


Siapa diantara kalian yang menyaksikan bulan 
(Ramadhan), maka berpuasalah. (QS. Al-Bagarah : 


* An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 6 hal. 
250 


185) 


Puasa Ramadhan adalah bagian dari rukun Islam 
yang lima. Oleh karena itu mengingkari kewajiban 
puasa Ramadhan termasuk mengingkari rukun 
Islam. Dan pengingkaran atas salah satu rukun 
Islam akan mengakibatkan batalnya ke-lslaman 
seseorang. 


2. As-Sunnah 
Sedangkan dasar pensyariatan puasa 


berdasarkan sunnah Nabi SAW adalah sabda beliau 
SAW : 


Gis Sig AN AS gh sake: a Ja Sg 
es (323 zl 565 „els WA pa E w 
Islam dibangun atas lima, syahadat bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan 


zakat, pergi haji dan puasa Ramadhan. (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Selain itu juga ada hadits Nabi SAW yang lain lagi 
versinya, namun tetap menegaskan atas kewajiban 
ibadah puasa. 


AN Joas BIB el 26 ES 
Glas; HS JBS pall is de a 023 be Gas 
bas $565 SI J JE S we ele Ja Jb 


Dari Thalhah bin Ubaidillah ra bahwa seseorang 
datang kepada Nabi SAW dan bertanya,”Ya 
Rasulullah SAW , katakan padaku apa yang Allah 
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wajibkan kepadaku tentang puasa ?” Beliau 
menjawab, “Puasa Ramadhan”. “Apakah ada lagi 
selain itu ?”. Beliau menjawab, “Tidak, kecuali 
puasa sunnah”. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadits ini menegaskan bahwa puasa yang 
hukumnya wajib itu hanya puasa di bulan 
Ramadhan. Meski pun kita juga tahu bahwa 
sesungguhnya masih ada lagi puasa yang lain, yang 
hukumnya wajib, selain puasa Ramadhan. 
Misalnya puasa Oadha' dari yang luput dikerjakan 
di bulan Ramadhan. Tetapi puasa Oadha' ini 
sebenarnya hanyalah puasa turunan dari 
kewajiban puasa Ramadhan. 


Selain itu juga ada puasa yang hukumnya wajib, 
misalnya puasa denda (kaffarah), namun puasa ini 
pada dasarnya bukan kewajiban, kecuali bagi 
mereka yang memang melanggar aturan tertentu 
yang telah ditetapkan. 


Dan kita juga mengenal puasa Nadzar, yaitu 
puasa yang awalnya sunnah, tetapi keinginan dan 
perjanjian tertentu, puasa itu hukumnya menjadi 
wajib, tapi hanya berlaku buat pelakunya saja. 
Adapun umat Islam secara keseluruhan, pada 
dasarnya tidak pernah diwajibkan untuk berpuasa, 
kecuali hanya puasa di bulan Ramadhan saja. 


3. Al-ljma' 


Secara ijma” seluruh umat Islam sepanjang 
zaman telah sepakat atas kewajiban puasa 
Ramadhan bagi tiap muslim yang memenuhi syarat 
wajib puasa. 
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Ijma' ulama juga sampai kepada batas bahwa 
orang yang mengingkari kewajiban puasa di bulan 
Ramadhan berarti dia telah keluar dari agama 
Islam. 


Hal itu mengingat bahwa puasa di bulan 
Ramadhan bukan sekedar kewajiban, tetapi lebih 
dari itu, puasa Ramadhan merupakan bagian dari 
rukun Islam yang harus ditegakkan. 
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Bab 2 : Syariat Puasa Untuk Umat Terdahulu 


Syariat puasa ini kita ketahui juga diperintahkan 
kepada umat-umat sebelum kita. Al-Quran Al- 
Kariem secara eksplisit menyebutkan bahwa kita 
wajib berpuasa sebagaimana dahulu puasa itu 
diwajibkan kepada orang-orang sebelum kita. 


oss a z By 5 
5. M A SK 
NS ope Ge a 


Sebagaiman telah diwajibkan kepada umat 
sebelummu. (QS Al-Baqarah : 183) 


Dan di dalam keterangan Al-Quran atau pun 
hadits nabawi, kita menemukan beberapa 
keterangan tentang ritual puasa pada nabi-nabi 
terdahulu atau agama-agama samawi sebelumnya. 


Yang pertama kali berpuasa di bulan Ramadhan 
adalah nabi Nuh alaihissalam, yaitu ketika dia 
keluar dari bahteranya. Mujahid berkata bahwa 
telah tegas pertanyaan dari Allah SWT bahwa 
setiap umat telah ditetapkan untuk berpuasa 
Ramadhan, dan sebelum masa Nabi Nuh sudah ada 
umat manusia.” 


1. Puasa Nabi Daud 


Di masa lalu, ibadah puasa telah Allah syariatkan 


3 Al-Imam Al-Qurthubi, Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, jilid 1 
hal. 475 
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kepada Nabi Daud alaihissalam dan umatnya. 
Mereka diwajibkan melaksanakan ibadah puasa 
untuk seumur hidup, dengan setiap dua hari sekali 
berselang-seling. Sedang kita hanya diwajibkan 
puasa satu bulan saja dalam setahun, yaitu bulan 
Ramadhan. 


Puasa Daud ini disyariatkan lewat beberapa 
hadits Rasulullah SAW, diantaranya : 


ral 0 NGAJI PAGE 3313 S2 A dl LAN del 
alas A 2353 Jä Ga 55 : 2300 eo l 

Gy jods US padig Aard 
Dari Abdullah bin Amru radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ”Shalat (sunnah) 
yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat 
(seperti) Nabi Daud as. Dan puasa (sunnah) yang 
paling dicintai Allah adalah puasa (seperti) Nabi 
Daud alaihissalam. Beliau tidur separuh malam, 


lalu shalat 1/3-nya dan tidur 1/6-nya lagi. Beliau 
puasa sehari dan berbuka sehari. (HR. Bukhari) 


Selain itu juga ada hadits lainnya yang 
menegaskan pensyariatan puasa Daud : 


JSI 585 (EN ade 5315 ple NG Lag jasa Lag o 
VEE GJ. AS Ge 2 Sel GI: Ula ball 

a je Jä 
Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Puasalah sehari dan 


berbukalah sehari. Itu adalah puasanya nabi Daud 
as dan itu adalah puasa yang paling utama. Aku 
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menjawab, "Aku mampu lebih dari itu". Nabi SAW 
bersabda, "Tidak ada lagi yang lebih utama dari 
itu". (HR Bukhari) 


Bagi kita umat Nabi Muhammad SAW, puasa 
seperti Nabi Daud ini tidak diwajibkan. Beliau SAW 
hanya menjadikan puasa ini sebagai puasa sunnah. 


2. Puasa Maryam 


Puasa juga Allah SWT syariatkan kepada 
Maryam, wanita suci yang mengandung bayi Nabi 
Isa alaihissalam. Hal itu bisa kita baca di dalam Al- 
Quran Al-Kariem, bahkan ada surat khusus yang 
diberi nama surat Maryam. 


Namun bentuk atau tata cara puasa yang 
dilakukan Maryam bukan sekedar tidak makan 
atau tidak minum, lebih dari itu, syariatnya 
menyebutkan untuk tidak boleh berbicara kepada 
manusia. 


MASA Adie fe UG ee i, KI 
eer SN se Kp Wk en SS 


Kell pial bt 10 Vs YAH pik 
Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. 
Jika kamu melihat seorang manusia, maka 
katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 


aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia 
pun pada hari ini."(QS. Maryam: 26) 


Dan karena sedang berpuasa yang tidak 
membolehkan makan, minum dan berbicara itulah 
maka ketika ditanya tentang siapa ayah dari putera 
yang ada di gendongannya, Maryam saat itu tidak 
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menjawab dengan perkataan. Maryam hanya 
menunjuk kepada Nabi Isa’, anaknya itu, lalu Nabi 
Isa yang masih bayi itu pun menjawab semua 
pertanyaan kaumnya. 


B oo z EZ NE 
õe 61% “7 Za be tet A z - z A AAN R z 
“x BA ESE beg LI A BM 56 be Sje Cs | 
UNE es ooch a sE A Ba Arta 
A) IE Bo wel 3 sE op AS ES IJE acl) Sa 


Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 
bukanlah seorang pezina”, maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: 
"Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih dalam ayunan?" Berkata Isa: 
"Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku 
seorang nabi. (QS. Maryam : 28-30) 


3. Katholik 


Agama Kristen katholik merupakan sekte dan 
pecahan dari agama nasrani yang mengalami 
banyak distorsi dalam ritual ibadah. Berpuasa 
diwajibkan bagi penganutnya pada hari tertentu, 
tetapi bentuknya macam-macam. Salah satunya 
berpuasa tidak memakan daging dalam sehari. Ada 
juga yang berpuasa tidak makan apa-apa kecuali 
minum air. 


Lucunya, ketentuan puasa ditetapkan bukan lagi 
oleh Allah atau Nabi Isa, tetapi ditetapkan oleh 
pemuka agama. Pada tahun 1966, Paus Paul VI 
menukar peraturan ketat berpuasa dalam agama 
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Katolik Kristian. Dia menentukan aturan puasa 
bergantung kepada situasi ekonomi setempat, dan 
semua penganut Katholik berpuasa secara 
sukarela. Di Amerika Serikat, hanya terdapat dua 
hari yang wajib berpuasa, yaitu Rabu Ash dan Good 
Friday. Dan hari Jumat Lent adalah hari menahan 
diri dari memakan daging. Penganut Roman 
Katholik juga diwajibkan mematuhi Puasa Eukaris 
yang bermakna tidak mengambil apa-apa 
melainkan minum air atau obat selama sejam 
sebelum Eukaris (Holy Communion). 


Amalan pada masa dulu adalah berpuasa dari 
tengah malam sehingga pada hari upacara 
tersebut tetapi karena upacara pada waktu tengah 
hari menjadi kebiasaan, berpuasa untuk ini diubah 
kepada berpuasa selama tiga jam. Peraturan 
terkini menetapkan bahwa berpuasa hanya selama 
sejam, walaupun begitu beberapa penganut 
Katolik masih mematuhi peraturan lama. 


4. Yahudi 


Puasa untuk umat Yahudi bermakna 
menahankan diri keseluruhannya dari makanan 
dan minuman, termasuk dari meminum air. 
Menggosok gigi diharamkan pada puasa hari besar 
Yom Kippur dan Tisha B'Av, tetapi dibenarkan pada 
puasa hari kecil. 


Dalam teknis puasa mereka juga disebutkan 
bahwa memakan obat pada umumnya tidak 
dibenarkan, kecuali bila ada rekomendasi dari 
dokter. Umat Yahudi yang mengamalkan ritual ini, 
berpuasa sampai enam hari dalam satu tahun. 
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Bah 3 : Perbedaan 


Lalu apa beda puasa kita sebagai muslim dengan 
puasa yang dilakukan agama lain? 


Tentu saja sangat berbeda. Tata cara puasa yang 
kita lakukan mempunyai rujukan baik waktu, 
teknis, aturan dan segala detailnya, yaitu apa yang 
ditetapkan oleh Rasulullah SAW. 


Kita sebagai muslim meski berpuasa seperti 
agama lain, tetapi bentuk puasa kita sangat 
spesifik, unik dan khusus. Tidak bisa disejajarkan 
begitu saja dengan jenis puasa agama lain. 


1. Lebih Ringan 


Perbedaan yang paling terasa antara puasa yang 
disyariatkan kepada umat Nabi Muhammad SAW 
dengan puasa-puasa yang disyariatkan kepada 
umat terdahulu adalah dari segi keringanannya. 


Di dalam rangkaian ayat tentang kewajiban 
puasa di bulan Ramadhan, Allah SWT telah 
menegaskan bahwa Dia mengiginkan kemudahan 
bagi kita dalam puasa ini. 


PS Lg Vy AI KA Ly 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 


menghendaki kesukaran bagimu. (QS. Al-Bagarah : 
185) 
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Dan dibandingkan dengan puasa yang Allah SWT 
tetapkan buat Maryam, dimana puasanya akan 
menjadi batal kalau berbicara, puasa yang 
disyariatkan buat umat Nabi Muhammad SAW jauh 
lebih ringan, karena berbicara itu tidak 
membatalkan puasa. 


kilpi BL a 
Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 


berbicara dengan seorang manusia pun pada hari 
ini."(QS. Maryam: 26) 


Selain itu juga puasa yang disyariatkan buat kita 
ini dipenuhi dengan berbagai macam rukhshah 
atau keringanan. Misalnya, orang yang sakit, 
musafir dan orang yang tidak mampu, dibolehkan 
tidak puasa, walau pun nanti wajib mengganti baik 
dengan gadha' atau dengan membayar fidyah. 


Dan salah satu bentuk keringanan puasa buat 
umat Nabi Muhammad SAW adalah 
diharamkannya puasa wishal, yaitu puasa terus 
menerus tanpa berbuka dan sahur. Puasa itu 
memang dibolehkan bagi beliau SAW, karena 
beliau mendapat makanan dari Allah SWT. Namun 
bagi umatnya, puasa dengan cara menyakiti diri 
seperti itu termasuk haram hukumnya. 


:J6 Sets SI AJI ad aes Jeg ES LA ale 

FG G5 al A) Nb SI 
Rasulullah SAW melarang para shahabat berpuasa 
wishal sebagai bentuk kasih sayang kepada 
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mereka. Para shahabat bertanya, “Anda sendiri 
berpuasa wishal?". Beliau SAW menjawab, "Aku 
tidak seperti kalian. Sesungguhnya Allah 
memberiku makan dan minum". (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


2. Lebih Sedikit 


Dibandingkan dengan jumlah hari yang Allah 
SWT tetapkan buat umat lain, puasa yang 
diwajibkan buat kita sebagai umat Nabi 
Muhammad SAW jumlahnya hanya sedikit. Hal itu 
terungkap ketika Allah SWT berfirman : 


Las Lah 


Hanya dalam beberapa hari yang tertentu. (OS. Al- 
Bagarah : 184) 


Umat Rasulullah SAW ini hanya diwajibkan 
puasa di bulan Ramadhan saja, sementara sebelas 
bulan lainnya tidak wajib. Tentu cara seperti ini 
jauh lebih ringan dari puasa yang Allah SWT 
wajibkan kepada Nabi Daud alaihissalam dan 
umatnya. Meski pun mereka diwajibkan puasa 
berselang-seling sehari puasa dan sehari tidak, 
namun mereka diwajibkan berpuasa sepanjang 
tahun seumur hidup. 


3. Disyariatkan Makan Sahur 


Selain masalah keringanan, perbedaan yang 
lainnya adalah disyariatkannya makan sahur sesaat 
sebelum dimulainya puasa. 


Meski pun makan sahur itu hukumnya sunnah, 
namun secara tegas Rasulullah SAW menyebutkan 
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bahwa makan sahur itu adalah hal yang 
membedakan antara puasa kita dengan puasa 
orang-orang terdahulu, khususnya agama ahli 
kitab, baik nasrani maupun yahudi. 


Hal itu bukan sekedar karangan para ulama, 
melainkan benar-benar sabda Rasulullah SAW. 


ABU BI DSN Jai pleeg ll cij ls Jd 


Yang membedakan antara puasa kita dan puasa 
ahli kitab adalah makan sahur. (HR. Muslim) 


Dari hadits ini kita jadi tahu, rupanya umat-umat 
lain itu meski diwajibkan berpuasa, tetapi mereka 
tidak disyariatkan untuk melaksanakan makan 
sahur. 


Dan pada kenyataannya, hikmah dari makan 
sahur itu akhirnya akan dirasakan sendiri oleh kita 
sebagai umat Muhammad SAW, yaitu puasa kita 
menjadi lebih kuat. Sebagaimana sabda beliau : 


es de äss tal eee Je sl pala ee 

JA 
Mintalah bantuan dengan menyantap makan 
sahur agar kuat puasa di siang hari. Dan mintalah 


bantuan dengan tidur sejenak siang agar kuat 
shalat malam. (HR. Ibnu Majah) 
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Bab 4 : Pensyariatan Puasa di Masa Nabi 
Muhammad SAW 


Di masa kenabian Muhammad SAW belum ada 
perintah puasa sepanjang masa 13 tahun di 
Mekkah. Perintah puasa baru disepakati 
keberadaannya secara nyata ketika Rasulullah SAW 
sudah hijrah ke Madinah dengan turunnya ayat 
183-184 surat Al-Bagarah. 


a % By Us JA ayo pen a ae 
ot sed Je oS 8 pal KE SS NG gill tel G 
- o- 7 A z Aas, Ai < 0% 
Laga LÉ 0 505 Na Ns 
“Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 


kepada umat sebelummu agar kamu bertaqwa. 
Yaitu beberapa hari” (QS Al-Baqarah : 183) 


Kalau diperhatikan seksama, ayat ini tidak 
memberi perintah untuk puasa Ramadhan, hanya 
memerintahkan puasa sebagaimana puasa orang 
sebelum kamu. Para ulama beda pendapat, apakah 
lafazh ayat ini sekedar memberi tahu bahwa umat 
terdahulu juga diperintahkan puasa, ataukah 
maksudnya kita disuruh mengikuti tata cara 
puasanya orang terdahulu? 


1. Pendapat Pertama 
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Muadz bin Jabal dan ’Atha* berpendapat bahwa 
kesamaan itu terbatas dalam hal bahwa umat 
terdahulu juga diwajibkan puasa. Bahwa seluruh 
nabi sejak Nabi Adam alaihissalam yang diutus 
kepada umatnya selalu membawa perintah 
berpuasa. Sedangkan bagaimana tata cara 
berpuasa masing-masing umat itu, tidak tercakup 
dalam ayat ini. Karena tata cara berpuasa tiap umat 
berbeda-beda. Maka membacanya menjadi 
sebagaimana kewajiban itu juga dibebankan 
kepada umat sebelum kamu. 


2. Pendapat Kedua 


Bahwa kesamaannya bukan hanya dalam hal 
kewajiban berpuasa, namun juga termasuk 
bagaimana tata cara berpuasanya. Maka 
membacanya menjadi : sebagai cara berpuasanya 
umat sebelum kamu. Dalam hal ini ada dua 
pandangan, yaitu cara berpuasa yang dimaksud 
adalah puasa di bulan Ramadhan, dan yang kedua 
adalah haramnya makan, minum dan jima' di 
malam hari yang merupakan tata cara berpuasa 
orang terdahulu. 


a. Pertama : Puasa Ramadhan 


Bahwa orang terdahulu juga diwajibkan puasa 
Ramadhan, KE NG berikut ini : 


Puasa Ramadhantelah Allah wajibkan atas umat- 
umat sebelummu (HR. Ibnu Abi Hatim) 


4 Al-Ourtubi, 2/275 
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Meski di masa Rasulullah SAW yahudi dan 
nasrani sudah tidak lagi menjalankannya, dan 
seiring dengan perjalanan waktu, terjadilah 
berbagai penyelewenangan dan penyimpangan. 
Maka ketika Allah SWT mengutus Rasulullah SAW, 
penyimpangan itu dikembalikan lagi ke bentuk 
aslinya semula yaitu puasa di bulan Ramadhan. 


Penyimpangan Yahudi adalah menukar puasa 
Ramadhan menjadi puasa sehari saja dalam 
setahun, dengan meyakini bahwa hari itu adalah 
hari ditenggelamkannya Fir'aun. 


Penyimpangan Nasrani ketika saat Ramadhan 

mereka tertimpa panas yang menyengat lalu 
mereka pindahkan ke waktu lain yaitu musim semi, 
sambil ditambahi 10 hari. Kemudian salah seorang 
rahib mereka sakit dan bernadzar atas 
kesembuhannya, sehingga ditambahi lagi 7 hari. 
Raja yang lainnya menambahi lagi 3 hari lagi biar 
genap, sehinga total menjadi 30 hari Ramadhan + 
10 + 7 + 3 = 50 hari. Itulah mengapa Al-Quran 
menyebut bahwa mereka telah menjadikan rahib 
dan pendeta mereka sebagai sesembahan selain 
Allah. 
Ugh vels AISI AE 
Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 
rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah. (QS. 
At-Taubah : 31) 


Pendapat seperti ini didasarkan pada hadits 
berikut : 
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mna ena uk nana Je of 
a gb vad KG 1; KP BAe cal al 
die. Ts KE: a Oey Alois 


ens Ja Ip 3 kaye ads 28914 äi 


Awalnya orang nashara diwajibkan puasa sebulan. 
lalu salah seorang dari mereka sakit dan 
bernazdar bila Allah sembuhkan akan 
menambahinya 10 hari. Lalu orang lain ada yang 
makan daging hingga mulutnya terkena masalah 
dan bernazdar bila Allah menyembuhkannya akan 
menambahi puasanya 7 hari. Lalu ada raja lain 
berkata,”Kita sempurnakan 7 hari ini dan kita 
jadikan puasa kita di musim semi, sehingga 
menjadi 50 hari. ? 


b. Kedua : Puasa Asyura dan 3 Hari Sebulan 


Pendapat kedua mengatakan bahwa umat 
terdahulu maksudnya adalah Yahudi, dimana 
mereka tidak puasa Ramadhan melainkan puasa 
Asyura. Sehingga surat Al-Bagarah ayat 183-184 ini 
merupakan perintah untuk mengerjakan puasa 
Asyura dan puasa 3 hari dalam sebulan. Hal itu 
dikuatkan dengan hadits berikut ini : 


AA lis ls: Sle é Aa agi dell slp KES 
lab Pte be JAGA 5 sty ad Sl Elo pg: 

asl jalg dala’ Na (oe gs 35 A: JE gags 
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: ketika Rasulullah 


> Al-Aurtubi, 2/274 


25 


SAW tiba di kota Madinah dan melihat orang- 
orang Yahudi sedang melaksanakan shaum 
assyuraa, beliau pun bertanya, "apa ini?” Mereka 
menjawab: "Ini hari baik, hari di mana Allah 
menyelamatkan bani Israil dari musuh mereka lalu 
Musa shaum pada hari itu. Maka Rasulullah SAW 
menjawab: Aku lebih berhak terhadap Musa dari 
kalian, maka beliau shaum pada hari itu dan 
memerintahkan untuk melaksanakan shaum 
tersebut. (HR Bukhari) 


3. Masih Puasa di Malam Hari 


Kalau kita pakai versi pertama bahwa orang 
yahudi dianggap sudah berpuasa Ramadhan, maka 
sesungguhnya puasa Ramadhan mereka itu masih 
belum disempurnakan. Sebab puasanya bukan 
hanya siang hari, tetapi juga malam hari juga wajib 
berpuasa. 


As-Suddi, Abul ‘Aliyah dan  Ar-Rabi' 
menyebutkan bahwa orang terdahulu punya tata 
cara puasa yang unik, yaitu tidak boleh makan, 
minum dan berjima' bukan hanya pada siang tetapi 
juga malam hari, yaitu begitu bangun dari tidur 
meski masih malam hari sudah wajib puasa lagi. 
Maka di awal pensyariatan para shahabat masih 
mengalami tata cara puasa yang aneh dan berat 
ini. ê 
a. Begitu Tertidur Wajib Segera Puasa 


Batasannya adalah waktu Maghrib untuk 
berbuka puasa. Tetapi begitu waktu maghrib 


6 Al-Qurtubi, 2/275 
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terlewat dan masuk waktu Isya atau sudah tifur 
dan biasanya mereka tidur di awal malam, 
langsung sudah wajib puasa lagi. Meski masih 
malam tapi mereka sudah diwajibkan puasa. 


Ibnu Katsir menceritakan bahwa seorang 
shahabat bernama Oais bin (Abu) Shirmah Al- 
Anshari setelah seharian bekerja di ladangnya, 
pada sore menjelang Maghrib dia pulang untuk 
berbuka puasa. Namun istrinya belum menyiapkan 
hidangan berbuka. Sambil menunggu istrinya 
mencari hidangan berbuka, Oais pun tertidur 
pulas. Ketika istrinya pulang mendapati suaminya 
tertidur, maka otomatis makanan yang dibawanya 
sudah tidak boleh lagi dimakan, karena sudah wajib 
puasa lagi begitu tertidur.” 


Keesokan harinya nampak kelemahan di wajah 
Oais, lalu diceritakan kasusnya kepada Nabi SAW, 
sehingga turunlah ayat : 


2350 Ed oe NLS AIS os 55 i 1,85 


Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu (QS. Al- 
Baqarah : 187) 


b. Umar Melanggar Larangan Jima’ Malam Hari 


Ibnu Abbas menceritakan bahwa menceritakan 
bahwa pada awalnya puasa Ramadhan itu sudah 
dimulai sejak selesai shalat Isya. Tidak boleh 
makan, minum dan berjima’. Puasa semacam ini 


7 Ibnu Katisr, Tafsir Al-Quran Al-Azhim, 1/510 
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tentu sangat berat, sehingga ada shahabat yang 
‘melanggar’ ketentuan puasa malam hari, salah 
satunya adalah Umar bin Al-Khattab 
radhiyallahuanhu. Maka mereka mengadu kepada 
Rasulullah SAW dan kemudian turunlah ayat 
berikut : 


Rani 02 M 0237 x 04 305 a) 0% a PAT 
“NG oz SAI elz B „A Aa ome a AN de 
aa 


Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 
kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka 
sekarang campurilah mereka (QS. Al-Bagarah : 
187) 


4. Perubahan Batas Mulai Puasa 


Sejak saat itu kemudian puasa sudah mulai 
ditetapkan batasnya sejak terbitnya fajar dan 
bukan lagi selepas shalat “Isya. Dan pada malam 
hari dibolehkan makan, minum dan berjima' 
dengan istri. 


